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PALESTINA KEWAJIBAN YANG TERLUPAKAN
Oleh: Taryudi, Lc.,, M.Ag.

Dr. Raghib as-Sirjani dalam Kitab Filasthin Lan Tadhi’a Kaifa? menyatakan ada
enam kewajiban umat Islam terhadap krisis Palestina, yaitu:
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[Kewajiban pertama: proaktif terhadap krisis Palestina melalui pemahaman yang benar].
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[Kewajiban kedua: menghilangkan perasaan kalah dan segera mengobati perasaan
lemah yang telah merasuki jiwa kaum Muslim, atau membangkitkan semangat dan
menyebarkan harapan untuk bangkit kembali. Ini adalah salah satu kewajiban terbesar,
tidak hanya terhadap krisis Palestina secara khusus tapi juga terhadap krisis yang
dialami umat Islam secara umum]. Menyalakan optimisme setinggi-tingginya bahwa
Palestina akan meraih kemerdekaannya.
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[Kewajiban ketiga: membantu secara finansial].
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[Kewajiban keempat: melakukan aksi boikot terhadap produk-produk Yahudi dan
sekutunya atau siapa pun yang membantu Yahudi (Israel). Ini merupakan kewajiban
yang sangat penting, sangat berpengaruh pada dimensi ekonomi, sosial, dan
pendidikan yang tidak bisa diabaikan].
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[Kewajiban kelima: berdoa untuk keteguhan dan kemenangan rakyat Palestina, dan
berdoa untuk kehancuran dan kemusnahan kaum Yahudi dan para pendukungnya].
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[Kewajiban keenam yang mencakup semua cara di atas dan tetap menjadi kekuatan
pendorong terlaksananya semua kewajiban tersebut. Jika kewajiban keenam ini tidak
dilaksanakan, maka tidak satu pun cara di atas akan mencapai keberhasilan, yaitu:
kewajiban melakukan perbaikan diri dan masyarakat].




